
BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif setiap variabel, maka dapat

disimpulkan:

a. Variabel Kinerja (Y) berada pada klasifikasi Sangat Baik karena

total nilai sebesar 1.191 berada diantara klasifikasi 1.008 – 1.200

b. Variabel Pengawasan (X1) berada pada klasifikasi Sangat Baik

karena total nilai sebesar 879 berada diantara klasifikasi 756 –

900

c. Variabel Budaya Kerja (X2) berada pada klasifikasi Sangat Baik

karena total nilai sebesar 874 berada diantara klasifikasi 756 - 900

2. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang

signifikan antara Pengawasan (X1) dan Budaya Kerja (X2) dengan

Kinerja (Y) pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Nusa Tenggara

Timur. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi yang menunjukkan

bahwa: Hubungan antara variabel pengawasan (X1) dengan kinerja

(Y) yang memperoleh nilai r hitung sebesar 0,760 yang lebih besar

dari r tabel 0,478 pada tingkat signifikan 1% dan db n-2 dan hubungan

antara variabel budaya kerja (X2) dengan kinerja (Y) yang

memperoleh nilai r hitung sebesar 0,650 yang lebih besar dari r tabel



0,478 pada tingkat signifikan 1% db n- Dengan demikian, hipotesis

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak.

B. SARAN

Secara umum, variabel-variabel bebas yaitu Pengawasan dan

Budaya Kerja mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel

terikat Kinerja pegawai pada Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Nusa

Tenggara Timur, sehingga disarankan :

1. Pengawasan yang berada pada tingkat sangat baik, hendaknya

dipertahankan dan dijalankan dalam Sat Pol PP Provinsi Nusa

Tenggara Timur agar standar kerja yang telah ditetapkan dapat

dicapai dengan baik.

2. Budaya Kerja yang berada pada tingkat sangat baik, agar

dipertahankan oleh instansi Sat Pol PP Provinsi Nusa Tenggara

Timur sesuai dengan aturan yang berlaku dalam instansi.

3. Kinerja yang berada pada tingkat sangat baik agar tetap dijaga dan

dipertahankan dalam Sat Pol PP Provinsi Nusa Tenggara Timur

sehingga kualitas hasil kerja selalu baik.
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